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ABSTRAK

Herry Cahyono. 2017. Persepsi Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Kota
Banjarmasin Mengenai Saksi Nikah Yang Belum Menikah. Skripsi,
Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.
Pembimbing: (I) Dra. Naimah, M.H (Il) Farihatni Mulyati, S.Ag, M.HI.

Kata Kunci : Persepsi, Pegawai Pencatat Nikah (PPN), Saksi Nikah.

Penelitian ini dilatarbelakangai karena praktek yang dilakukan oleh
sebagian pegawai pencatat nikah (PPN) pada saat pernikahan, mengganti saksi
nikah yang belum menikah, padahal di dalam peraturan dan pendapat dari
mayoritas ulama fikih tidak mensyaratkan saksi nikah harus sudah menikah. Oleh
karena itu penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih jauh tentang
permasalahan ini, serta meminta persepsi Pegawai Pencatat Nikah (PPN) tentang
permasalahan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) kota Banjarmasin mengenai saksi nikah yang belum menikah, selain
itu juga mengetahui alasan dan dasar hukum mengenai persepsi mereka tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dalam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur
(interview), dengan sumber data yaitu Pegawai Pencatat Nikah (PPN) di Kota
Banjarmasin dan data yang digali mengenai persepsi pegawai pencatat nikah
(PPN) Kota Banjarmasin mengenai saksi nikah yang belum menikah.

Dari hasil penelitian ini, pendapat para PPN mengenai saksi yang belum
menikah adalah sah persaksiannya. Selanjutnya, penulis mendapatkan 2 sikap
mengenai saksi yang belum menikah, pertama menerima saksi yang belum
menikah tanpa menggantinya dan yang kedua menerima dan mengganti saksi
yang belum menikah. Alasan dan dasar hukum pendapat dan sikap Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) kota Banjarmasin adalah Orang yang telah memenuhi
persyaratan saksi maka boleh dijadikan sebagai saksi nikah, sebagaimana yang
terdapat pada hadis-hadis, pendapat para ulama fikih, Kompilasi Hukum Islam



(KHI) Pasal 25 dan Peraturan Menteri Agama (PMA) Pasal 19 ayat 2 dan Orang
yang belum menikah dapat diterima persaksiannya jika telah diketahui latar
belakang pendidikan agamanya, jika tidak maka diganti karena terdapat keraguan
tentang pemahaman ijab kabul dan sifat keadilannya sebagaimana hadis tentang
penundukan pandangan, penjagaan kemaluan dan kaidah fikih tentang suatu hal
jika terdapat secara bersamaan antara keraguan dan keyakinan, maka keraguan

ditinggalkan (MU JIH Y ).



MOTTO

“YANG PENTING BERMANFAAT”



KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, karya ini saya persembahkan kepada orang-orang yang
selama ini membimbing dan mendukung saya hingga mampu menyelesaikan studi

Strata Satu (S1).

Terkhusus bagi orang yang sangat saya cintai Yyaitu Ayah saya
(Siswanto bin  Asmoredjo) dan Ibu saya (Sri Ayem Binti Sahir),
yang selalu senantiasa mendoakan kebaikan dunia dan akhirat untuk saya, serta
kasih sayang yang diberikan kepada saya melebihi segala hal. Untuk almamaterku
tercinta UIN Antasri Banjarmasin yang saya banggakan dan seluruh dosen UIN
Antasari Banjarmasin, yang telah banyak memberikan ilmunya serta jasa yang tak

ternilai harganya kepada saya.

Saya persembahkan karya ini untuk teman-teman yang sama-sama
berstudi di UIN Antasari Banjarmasin, khususnya kepada teman-teman
seperjuangan dari awal kuliah hingga akhir dari dunia perkuliahan ini yaitu teman-
teman dari Program Studi Hukum Keluarga/ Ahwal Al-Syakhshiyah Lokal B

2013. Ba>rakallahufi=kum.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' b be
g ta' t te
< s\3' 5\ es (dengan titik di atas)
d ji>m ] je
d h}a' h} ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha
4 Dal d de




7\al 2\ zet (dengan titik di atas)

J ra' r er

J Zai z zet

L si>n S es

U syi>n sy es dan ye
ue s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ua d}ad d} de (dengan titik di bawah)
h t}3" t} te (dengan titik di bawah)
b z}a' z} zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain koma terbalik di atas

4 Gain 9 ge

] f5" f ef

3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam | el

p mi>m m em

o Nan n en

3 Wau w we

> h3' h ha




4 hamzah apostrof
é ya' y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_—— fath}ah a a
— kasrah i [
— d}ammah u u

Contoh:
Ci& — kataba {aY — yaz\habu U= — fa‘ala
di —su'ila 5~ Z\ukira

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
8 veiiions fath}ah dan ya' ai adani
3 eeaiteas fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
i kaifa Js —haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
) ) fath}ah dan alif atau ) -
G eeetene ) eediin. _ a a dan garis di atas
ya
S eaelinns kasrah dan ya' i> i dan garis di atas
St d}ammah dan wau v u dan garis di atas
Contoh:
Jé —qala Js —qgi>la
4)— rama 355 yaqalu

4. Ta' Marbat}ah

Transliterasi untuk ta' marbat}ah ada dua.

1) Ta' Marbat}ah Hidup

Ta'" marbat}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbat}ah Mati

Ta' marbat}ah yang mati atau mendapat harkat sukan, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbat}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbat}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

BEAESP raud}ah al-at}fal 2o5ad dgadi -
al-Madi>nah al-Munawwarah

raud }atul-at}fal al-Madi>natul-Munawwarah

Al _tlalhdah



5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&) — rabbana J3 — nazzala 5 — al-birr

&2l al-h}ajju Az —nu‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
Ja9 —ar-rajulu S3Ld —as-sayyidatu  OesEll — asy-syamsu
Adi _al-galamu &l — al-badi>‘u Pl — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di



akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
&sel — umirtu K —akala

2) Hamzah di tengah:
&3ME- takhuz\ana o385 — takulana

3) Hamzah di akhir:
¢% —syai'un 59— an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

GBI R S A Ol —Wa innallaha lahuwa khair ar-
razigi>n

—Wa innallaha lahuwa khairur-
razigi>n
O Sl 5 K0 8508 — Fa auf al-kaila wa al-mi>zana

— Fa auful-kaila wal- mi>zana
Bl oa s Wb yaa dil ol — Bismillahi majre>ha wa mursaha
Sats 4dl) UL a il e ) e 5 Wa lillahi ala an-nasi h}ijju
al-baiti

manistat}a‘a ilaihi sabi>la

— Wa lillahi alan-nasi h}ijjul-baiti



manistat}a‘a ilaihi sabi>la

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O3h5 Y) Aasalag — Wa ma MuhYammadun illa rasalun.
& 5las &&y gl Wl gy e 351 &) — Inna awwala baitin wudgi‘a linnasi
lallaz\i> bi Bakkata mubarakan.
SN a8 05 caall imasy He — Syahru Ramad}ana al-laz\i> unzila
fi>hi
al-Qur'anu.
casall 5L ol 28l — Wa lagad ra'shu bil-ufugil-mubi>ni.
Salladl &y b s — Al-h}amdu lillahi rabbil-‘alami>na.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
GO 8 F AUl (ya Hiad — Nas}rum minallahi wa fath}un
gari>b
Bies YT 4 — Lillahi al-amru jami>an
— Lillahil-amru jami>‘an
Bl o5 0K — Wallahu bikulli syai'in “ali>mun

10. Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Segala puji bagi Allah Subh}anahu Wata’ala yang telah memberikan
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